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This study aims to describe the strategies employed by 

educators in implementing the Deep Learning approach 

through project-based learning at the Tunas Pertiwi Sumber 

Rembang Early Childhood Education Center. This study uses 

a qualitative approach with a case study design. Informants 

were selected purposefully based on their direct 

involvement in project-based learning and their knowledge 

of curriculum planning and implementation. Data were 

collected through participatory observation, in-depth 

interviews, and documentation, and were then analyzed 

using the interactive model developed by Miles, Huberman, 

and Saldaña. The findings indicate that educators facilitate 

deep learning through project planning based on children’s 

interests, hands-on exploration, open-ended questions, 

collaborative activities, formative assessment, and 

reflection. Qualitative indicators observed during the 

projects included children actively asking questions, 

attempting to find solutions, collaborating, explaining their 

work, and reflecting on their learning experiences. The 

challenges identified include the diversity of children’s 

interests, limited resources, and the difficulties educators 

face in designing projects appropriate for the children’s 

developmental stages. Theoretically, this study 

demonstrates how the principles of meaningful, mindful, 

and enjoyable learning can be operationalized through 

project-based learning in the context of early childhood 

education. Practically, this study recommends enhancing 

educators’ competencies, encouraging collaborative 

planning, implementing formative assessment, and utilizing 

materials available in the local environment. 

Abstrak 
Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengdeskripsikan strategi 

yang diterapkan oleh Pendidik dalam menerapkan 
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Pembelajaran 

Mendalam; 

Pembelajaran 
Berbasis Proyek; 

Anak Usia Dini; 

pendekatan Pembelajaran Mendalam melalui pembelajaran 

berbasis proyek di PAUD Tunas Pertiwi Sumber Rembang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

desain studi kasus. Informan dipilih secara purposif 

berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam 

pembelajaran berbasis proyek serta pengetahuan mereka 

mengenai perencanaan dan pelaksanaan kurikulum. Data 

dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh 

Miles, Huberman, dan Saldaña. Temuan menunjukkan 

bahwa pendidik memfasilitasi pembelajaran mendalam 

melalui perencanaan proyek yang didasarkan pada minat 

anak, eksplorasi langsung, pertanyaan terbuka, kegiatan 

kolaboratif, penilaian formatif, dan refleksi. Indikator 

kualitatif yang diamati selama proyek meliputi anak-anak 

yang secara aktif mengajukan pertanyaan, berusaha 

menemukan solusi, berkolaborasi, menjelaskan pekerjaan 

mereka, dan merefleksikan pengalaman belajar mereka. 

Tantangan yang teridentifikasi meliputi keragaman minat 

anak-anak, keterbatasan sumber daya, serta kesulitan yang 

dihadapi pendidik dalam merancang proyek yang sesuai 

dengan tahap perkembangan anak-anak. Secara teoritis, 

penelitian ini menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip 

pembelajaran yang bermakna, penuh kesadaran, dan 

menyenangkan dapat dioperasionalkan melalui 

pembelajaran berbasis proyek dalam konteks pendidikan 

anak usia dini. Secara praktis, penelitian ini 

merekomendasikan untuk meningkatkan kompetensi 

pendidik, mendorong perencanaan kolaboratif, menerapkan 

penilaian formatif, serta memanfaatkan bahan-bahan yang 

tersedia di lingkungan setempat. 

 
1. Pendahuluan 

Perubahan dinamika kehidupan di abad ke-21 menuntut adanya 

transformasi mendasar dalam dunia pendidikan. Anak saat ini 
menghadapi tantangan yang semakin kompleks, yang tidak hanya 

mengharuskan mereka untuk menghafal informasi, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), seperti 
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan memecahkan 

masalah (Salma Kamila, 2023). Kondisi ini menuntut adanya perubahan 
paradigma pembelajaran yang bersifat ke pembelajaran yang lebih 

mendalam. Usia dini adalah periode awal pertumbuhan dan 
pembentukan mental dan intelektual anak dalam mengenal lingkungan 
sekitarnya, karena anak-anak menerima dan meniru apa yang mereka 

lihat, dengar, dan diajarkan (Zamrodah dkk., 2025). 
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Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi utama 
dalam membentuk karakter, kognisi, serta keterampilan sosial anak. 

Masa usia dini disebut sebagai masa emas (golden age) karena pada 
periode ini otak anak berkembang pesat dan responsif terhadap 
stimulasi lingkungan (Tukly et al., 2025). Dalam konteks ini, tujuan 

utama pendidikan bukan hanya sekadar transfer pengetahuan faktual, 
melainkan juga bagaimana anak mampu mengembangkan pemahaman 

yang mendalam dan bermakna (Siti dkk, 2024). Konsep ini dikenal 
sebagai Deep Learning, yaitu proses pembelajaran yang memungkinkan 
individu untuk menghubungkan ide-ide baru dengan konsep yang sudah 

ada, mencari pola, dan memahami implikasi dari apa yang dipelajari, 
bukan sekadar menghafal informasi secara dangkal. Deep Learning 

mendorong anak untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 
mengaplikasikan pengetahuannya dalam berbagai situasi nyata 
(Prihatin & Novianto, 2025). 

Dalam konteks penelitian ini, “pembelajaran mendalam” 
dipahami sebagai pendekatan yang memposisikan anak sebagai subjek 

aktif yang membangun pemahaman melalui pengalaman yang 
bermakna, penuh kesadaran, dan menyenangkan. Dalam pendidikan 
anak usia dini, prinsip ini diwujudkan melalui kegiatan yang 

menghubungkan pengalaman belajar dengan kehidupan anak, 
memberikan kesempatan untuk memusatkan perhatian dan menyadari 

proses belajar, serta menciptakan suasana belajar yang positif dan 
menyenangkan. Dengan demikian, deep learning di sini tidak merujuk 
pada teknologi kecerdasan buatan, melainkan pada kualitas proses 

pembelajaran yaitu proses yang mendorong anak-anak untuk 
memahami, mengeksplorasi, membuat hubungan, bereksperimen, dan 

merefleksikan pengalaman belajar mereka. Perspektif ini sejalan dengan 
(Khotimah & Abdan, 2025), yang menekankan pembelajaran yang 

bermakna, mendalam, dan menyenangkan sebagai landasan untuk 
meningkatkan keterlibatan aktif dan pemahaman konseptual. Dengan 
kemampuan untuk mempersonalisasi pembelajaran, Deep Learning 

dapat menganalisis kebutuhan dan preferensi siswa secara individual, 
memberikan umpan balik adaptif, dan menyajikan konten pembelajaran 

yang relevan dan interaktif (Happy et al., 2025). 
Fenomena yang ditemukan di lapangan menunjukkan adanya 

tantangan dalam mengimplementasikan pembelajaran yang mampu 

memfasilitasi pendekatan pembelajaran mendalam di PAUD. Banyak 
pendidik masih cenderung menggunakan metode konvensional yang 

berpusat pada guru, di mana informasi disampaikan secara satu arah 
dan anak-anak kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
(Rahman & Cahyawati, 2025). Akibatnya, pemahaman konsep 

cenderung dangkal, dan anak-anak kesulitan dalam menghubungkan 
informasi baru dengan pengalaman mereka sehari-hari. 

Observasi awal yang peneliti lakukan di Pendidikan Anak Usia 
Dini Tunas Pertiwi Sumber Rembang menunjukkan bahwa meskipun 
upaya telah dilakukan untuk menciptakan pembelajaran interaktif, 

masih terdapat ruang untuk mengembangkan strategi yang lebih 
terstruktur guna mendorong pendekatan pembelajaran mendalam 

secara optimal. Sebagai contoh, beberapa kegiatan masih didominasi 

http://doi.org/10.19105/tjpi


Strategi Pendidik dalam Menerapkan Pendekatan Pembelajaran Mendalam Melalui Metode Pembelajaran 
Berbasis Proyek di PAUD Tunas Pertiwi 

Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini; Vol. 7 No 2, 2026 DOI: 10.19105/10.19105/kiddo.v7i2.25923 377 

oleh instruksi guru, dan kesempatan bagi anak untuk bereksplorasi, 
bertanya, dan berkolaborasi masih terbatas. Hal ini menggarisbawahi 

pentingnya inovasi dalam strategi pendidikan anak usia dini agar selaras 
dengan kebutuhan perkembangan anak di era modern. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki oleh anak usia dini dalam mengambil keputusan terhadap 
sesuatu dengan cara mengamati, menalar, dan menarik Kesimpulan 

(Handayani & Sinaga, 2022). Membangun kemampuan berpikir kritis 
pada anak sangat dipengaruhi oleh interaksi sehari-hari sejak usia dini, 
seperti dengan menyajikan informasi yang berkualitas pada anak 

melalui buku, membiasakan anak menjawab pertanyaan terbuka, 
memberi ruang dan waktu untuk anak melakukan eksperimen, serta 

mengajarkan anak untuk memecahkan masalah (Dwi Wardhani et al., 
2023.). 

Melihat permasalahan tersebut, metode pembelajaran berbasis 

proyek muncul sebagai salah satu solusi yang menjanjikan. 
Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah pembelajaran dengan 

menghubungkan teknologi dengan masalah yang dihadapi siswa sehari-
hari. Pembelajaran berbasis proyek mendukung penerapan 
pembelajaran melalui pembelajaran nyata dan pengalaman (Atika Putri 

& Efastri, 2025). Model PjBL memungkinkan siswa untuk bekerja secara 
mandiri atau berkelompok untuk menghasilkan hasil proyek dari 

masalah kehidupan sehari-hari (Maryati et al., 2022). Model PjBL ini 
secara inheren mendorong pendekatan pembelajaran mendalam karena 
anak-anak tidak hanya menghafal fakta, tetapi juga membangun 

pengetahuan melalui pengalaman langsung, memecahkan masalah 
yang kompleks, dan berkolaborasi dengan teman sebaya. 

Meskipun metode pembelajaran berbasis proyek sudah banyak 
diterapkan dalam PAUD, tantangan utama yang muncul adalah 

bagaimana merancang dan melaksanakan proyek yang sesuai dengan 
tahap perkembangan anak, terutama dalam konteks pembelajaran 
mendalam. Banyak penelitian menunjukkan bahwa guru PAUD masih 

menghadapi tantangan besar dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran yang dapat merangsang perkembangan berpikir kritis 

anak (Widyaningrum & Hendiyani, 2025.). Akibatnya, potensi anak 
dalam berpikir kritis, kreatif, dan reflektif belum terfasilitasi secara 
optimal melalui pendekatan yang sesuai dengan zaman (Fatimah Zahro 

et al., 2025). 
Pendidik di PAUD Tunas Pertiwi Sumber Rembang perlu 

mengembangkan metode yang tidak hanya komprehensif dalam hal 
materi yang disampaikan, tetapi juga mendorong kreativitas, 
keterampilan sosial, dan kemampuan memecahkan masalah pada anak. 

Berbagai stimulasi yang diberikan baik oleh pendidik atau lingkungan 
anak akan berpengaruh terhadap perkembangan anak kedepannya 

(Rahma et al., 2024). Memahami dengan baik penerapan pembelajaran 
mendalam melalui metode berbasis proyek sangat penting untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di tingkat PAUD. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk menggali lebih dalam tentang pendekatan yang diadopsi 
oleh pendidik dalam menerapkan metode ini dan seberapa efektif 

metode tersebut dalam mencapai tujuan pendidikan anak usia dini. 
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Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak membahas 
tentang metode pembelajaran di PAUD dan penerapan pembelajaran 

berbasis proyek dalam berbagai konteks perkembangan anak, misalnya 
penelitian oleh Fitrianingtyas et al (2023) tentang mengembangkan 
pendidikan karakter melalui pembelajaran berbasis proyek di PAUD, 

atau Shalehah (2023) tentang implementasi Kurikulum Merdeka melalui 
model Project Based Learning di satuan PAUD. Sedangkan penelitian 

yang secara spesifik mengkaji strategi pendidik dalam menerapkan 
pembelajaran mendalam melalui metode pembelajaran berbasis proyek 
pada konteks PAUD di Indonesia masih jarang ditemukan. Kesenjangan 

ini menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran berbasis proyek telah 
terbukti efektif, belum banyak yang menguraikan secara rinci 

bagaimana pendidik di PAUD mengadaptasi dan mengimplementasikan 
strategi ini untuk secara eksplisit menargetkan pendekatan 
pembelajaran mendalam pada anak usia dini. 

Untuk dapat memilih strategi pembelajaran yang efektif, maka 
wajib bagi seorang guru memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 

baik tentang berbagai aktivitas kegiatan belajar (Syifaurrahmah et al., 
2025). Selain itu, guru juga harus memperhatikan dan 
mempertimbangkan berbagai hal seperti keadaan kondisi peserta didik, 

lingkungan belajar, media belajar, sumber belajar, kebutuhan 
perlengkapan dan pendukung kegiatan belajar, serta karakteristik 

kepribadian peserta didik. Semua ini adalah dalam rangka mencapai 
tujuan dari suatu kegiatan pembelajaran (Mariam & Nurhaida, 2025). 
Guru harus mampu menciptakan berbagai macam strategi 

pembelajaran yang tidak hanya mengandalkan metode tradisional, 
tetapi juga memperkenalkan pendekatan yang lebih inovatif dan 

menyenangkan (Fatimah et al., 2025). Strategi pembelajaran PAUD 
berbasis kearifan lokal perlu dikembangkan melalui berbagai kegiatan 

untuk memenuhi nilai aspek perkembangan (Nurkhasyanah & Sri, 
2021). 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada strategi pendidik 

dalam menerapkan pembelajaran mendalam melalui metode 
pembelajaran berbasis proyek di PAUD Tunas Pertiwi Sumber Rembang. 

Dalam penelitian ini, istilah "Deep Learning" diartikan sebagai 
pendekatan pedagogis, landasan konseptual yang secara konsisten 
diterapkan adalah prinsip pembelajaran yang penuh kesadaran, 

bermakna, dan menyenangkan, yang diwujudkan melalui pengalaman 
langsung, eksplorasi, kolaborasi, pertanyaan terbuka, dan refleksi dan 

semua selaras dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 
Dalam kerangka ini, pembelajaran berbasis proyek dipandang sebagai 
konteks pedagogis yang memungkinkan anak-anak membangun 

pemahaman melalui pengalaman dunia nyata dan keterlibatan aktif.  
Berdasarkan latar belakang dan analisis kesenjangan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi pendidik dalam 
menerapkan pendekatan pembelajaran mendalam melalui metode 
pembelajaran berbasis proyek di PAUD Tunas Pertiwi Sumber Rembang. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap strategi 
pedagogis yang diterapkan pendidik untuk mengimplementasikan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang penuh kesadaran, bermakna, dan 
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menyenangkan melalui tahapan berbasis proyek dalam pendidikan anak 
usia dini (PAUD). Hal ini mencakup cara pendidik memilih topik 

berdasarkan minat dan pengalaman anak-anak, memfasilitasi eksplorasi 
dan penyelidikan terbuka, serta melakukan refleksi dan penilaian untuk 
merencanakan kegiatan pembelajaran selanjutnya. Fokus ini 

membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya, yang sebagian 
besar berpusat pada efektivitas umum Pembelajaran Berbasis Proyek 

atau pengembangan kompetensi anak tertentu. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan praktis dengan menguraikan 
strategi yang dapat menjadi acuan bagi pendidik PAUD dalam 

merancang pembelajaran berbasis proyek yang selaras dengan 
karakteristik perkembangan anak dan prinsip-prinsip Pembelajaran 

Mendalam. 
2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

penelitian studi kasus (Assyakurrohim et al., 2022). Pendekatan studi 
kasus dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai 

strategi pendidik dalam menerapkan Pembelajaran Mendalam melalui 
pembelajaran berbasis proyek di lingkungan alami PAUD Tunas Pertiwi 
Sumber Rembang. Karena penelitian ini tidak menggunakan rancangan 

eksperimental maupun pengukuran sebelum dan sesudah intervensi, 
istilah seperti peningkatan dan efektif tidak digunakan untuk 

menunjukkan hubungan sebab-akibat. Analisis ini berfokus pada 
kontribusi pembelajaran berbasis proyek terhadap pengembangan 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif anak-anak, berdasarkan 

pengamatan dan persepsi pendidik yang dikumpulkan selama proses 
pembelajaran. 

Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
Penelitian ini melibatkan 4 orang, yang terdiri dari 3 pendidik dan 1 

kepala Sekolah . Kriteria pemilihan informan adalah: (1) keterlibatan 
langsung dalam perencanaan atau pelaksanaan pembelajaran berbasis 
proyek; (2) pengalaman dalam melaksanakan kegiatan proyek dengan 

anak-anak usia dini; (3) pemahaman tentang perencanaan pelajaran 
dan penilaian dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD); dan (4) 

kesediaan untuk memberikan informasi melalui wawancara. Kriteria ini 
memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dengan fokus 
penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan analisis dokumen. Observasi digunakan untuk 
mengidentifikasi perilaku yang dapat diamati dan proses pembelajaran 

selama pelaksanaan proyek; wawancara digunakan untuk menggali 
alasan, strategi, pengalaman, tantangan, dan solusi para pendidik; 
sedangkan dokumentasi termasuk modul pengajaran, catatan penilaian, 

foto kegiatan, dan hasil karya anak-anak digunakan untuk melengkapi 
data. Analisis data menggunakan model interaktif yang dikembangkan 

oleh Miles, Huberman, dan Saldaña, yang terdiri dari pemadatan data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Analisis 
dilakukan secara siklikal, dimulai sejak awal pengumpulan data hingga 

munculnya pola temuan yang konsisten. Validitas data diverifikasi 
melalui triangulasi sumber dan teknik dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi (Miles dkk., 2014).  
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Gambar 1 

Ilustrasi Tahapan Penelitian 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

mendeskripsikan strategi yang diterapkan oleh para pendidik dalam 
menerapkan pembelajaran mendalam melalui pembelajaran berbasis 

proyek (PjBL) di Pendidikan Anak Usia Dini Tunas Pertiwi Sumber 
Rembang.  
Penerapan Pembelajaran Mendalam melalui Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PjBL) di PAUD Tunas Pertiwi 
Pendekatan pembelajaran mendalam merupakan perkembangan 

dari berbagai alternatif pendekatan yang berpusat pada peserta didik 
sebelumnya, serta pendekatan yang terfokus pada peserta didik sesuai 
dengan keunikan dan karakteristik mereka. Analisis data menghasilkan 

beberapa tema utama: (1) perencanaan proyek yang didasarkan pada 
minat dan pengalaman anak-anak; (2) pendidik yang berperan sebagai 

fasilitator melalui eksplorasi dan pertanyaan terbuka; (3) pembinaan 
kerja sama dan kemandirian anak; (4) penilaian formatif dan refleksi; 
serta (5) tantangan dan strategi untuk mengatasinya. Temuan-temuan 

berikut ini disajikan berdasarkan pengamatan, wawancara, dan 
dokumentasi. 

Dalam pelaksanaan pendekatan pembelajaran mendalam tak 
lepas dari model pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) 
atau lebih dikenal dengan pembelajaran berbasis proyek. Project Based 

Learning merupakan pendekatan yang memberikan berbagai manfaat 
bagi perkembangan anak agar anak-anak terlibat dalam pengalaman 

dunia nyata dan menghasilkan karya atau solusi sederhana. PjBL dalam 
pendidikan anak usia dini perlu dirancang secara fleksibel, dengan 
memanfaatkan masalah-masalah yang relevan dengan kehidupan anak-

anak serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk berkolaborasi 

Pendekatan Kualitatif Studi Kasus

Informan (Purposive Sampling)

Teknik Pengumpulan Data

Observasi, Wawancara, Dokumentasi

Analisis Data Model Interaktif

Triangulasi Sumber dan teknik
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dan mengambil keputusan sederhana (Rasmani et al., 2023). PjBL 
memberikan solusi dengan memberikan kesempatan kepada anak-anak 

untuk mengeksplorasi ide-ide kreatif mereka melalui proyek-proyek 
praktis. Hal ini dapat diatasi dengan menerapkan model pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL), di mana anak-anak terlibat secara aktif 

dalam proyek-proyek yang mencerminkan realitas sehari-hari mereka 
(Risda Sakila, 2023). 

Metode pembelajaran berbasis proyek merupakan metode 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek yang 

diselesaikan siswa secara berkelompok. Melalui metode ini, anak dapat 
membagi tugas pada anggota kelompok, mengerjakan tugas yang 

diberikan, saling membantu dalam kelompok, dan saling berbagi 
(Wayan et al., 2018). 

Berdasarkan pengamatan, wawancara, dan dokumentasi, pendidik 

memulai perencanaan proyek dengan mengamati minat anak-anak, 
percakapan yang muncul dalam permainan, pertanyaan-pertanyaan 

yang muncul, serta pengalaman-pengalaman yang relevan dengan 
kehidupan mereka. Para pendidik kemudian mendiskusikan 
pengembangan topik yang potensial bersama rekan-rekan mereka. 

Strategi ini menunjukkan upaya untuk menempatkan anak sebagai 
pusat pembelajaran sekaligus memastikan proyek tersebut tetap selaras 

dengan tujuan pembelajaran. 
Perencanaan proyek mempertimbangkan tujuan pembelajaran, 

relevansi topik dengan lingkungan anak, peluang untuk eksplorasi, serta 

potensi untuk mengintegrasikan berbagai aspek perkembangan. 
Pendidik berupaya memilih topik-topik konkret yang dapat disentuh 

secara fisik atau diamati langsung oleh anak-anak. Misalnya, tema 
“Profesi di Sekitar Kita” memungkinkan anak-anak mengaitkan kegiatan 

proyek dengan profesi yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 
Strategi ini mendukung prinsip pembelajaran yang bermakna dengan 
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman yang sudah 

dimiliki anak-anak (Fullan et al., 2014). 
Dalam menentukan kesesuaian proyek, pendidik 

mempertimbangkan perkembangan kognitif, bahasa, sosial-emosional, 
fisik-motorik, dan seni. Proyek tidak dirancang terlalu abstrak dan 
langkah kegiatan disesuaikan dengan kemampuan anak. Temuan ini 

sejalan dengan pandangan bahwa penerapan pembelajaran mendalam 
pada PAUD perlu berangkat dari pengalaman konkret, eksplorasi, dan 

kegiatan yang sesuai perkembangan (Diputera., et al 2024) 
Pendidik juga memastikan bahwa topik proyek yang dipilih sesuai 

dengan capaian perkembangan anak dan tujuan kurikulum yang 

diterapkan. Pemilihan topik didasarkan pada hasil belajar dan tujuan 
kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), sekaligus 

mempertimbangkan tahap perkembangan anak di berbagai domain, 
yaitu kognitif, linguistik, sosio-emosional, fisik, dan artistik. Pendidik 
menghindari topik yang terlalu abstrak, dan lebih memilih pengalaman 

yang dapat diamati atau disentuh langsung oleh anak-anak. Misalnya, 
proyek tentang “Profesi di Sekitar Kita” dipilih karena anak-anak dapat 

mengaitkannya dengan profesi yang mereka temui dalam kehidupan 
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sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi pendidik dalam 
memilih proyek berakar pada interaksi antara minat, pengalaman dunia 

nyata, perkembangan anak, dan tujuan pembelajaran. “Sebelum 
memutuskan sebuah proyek, kami selalu merujuk pada hasil belajar 
dalam kurikulum PAUD. Kami terlebih dahulu menganalisis apakah topik 

tersebut selaras dengan tahap perkembangan fisik, kognitif, dan artistik 
mereka. Ambil contoh ‘Profesi di Sekitar Kita’; proyek ini sangat cocok 

karena anak-anak dapat berinteraksi secara langsung dan mengajukan 
pertanyaan kepada orang-orang di sekitar mereka. Sebuah proyek 
harus bersifat konkret, sesuatu yang dapat diamati dan disentuh 

langsung oleh anak-anak, bukan sekadar teori.” (P1, wawancara 26 
Februari 2026). 

 
Gambar 2 

Anak-Anak Melakukan Kegiatan Melukis dalam Proyek  

Pembelajaran Mendalam 

 

Strategi Pendidik dalam Penerapan Pembelajaran Mendalam 
melalui Metode Berbasis Proyek 

Peran pendidik selama anak melakukan kegiatan proyek lebih 
banyak untuk mengarahkan atau memberikan anak kesempatan untuk 

bereksplorasi. Peran pendidik tidak lebih sebagai fasilitator atau 
pembimbing. Pendidik berusaha membiarkan anak untuk bereksplorasi 
sebanyak mungkin dengan menyediakan berbagai media pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran, sementara pendidik hanya 
mengamati mereka saat melakukan proyek. Jika anak menemui 

kesulitan, pendidik tidak langsung memberi jawaban, tetapi mereka 
memberikan pertanyaan terbuka yang memancing anak untuk berpikir 
kritis. Misalnya, pada saat mereka mengalami kesulitan saat 

menghubungkan dua benda, pendidik hanya memberikan pertanyaan 
“Kira-kira pakai apa ya biar kedua benda tersebut dapat menempel?” 

atau “Coba lihat, benda apa yang dipakai temanmu untuk menempelkan 
kedua benda tersebut?” (P2, wawancara 26 Februari 2026). 

Dalam pelaksanaan proyek, anak-anak biasanya dilibatkan dalam 

menentukan ide atau arah suatu proyek baru. Hal ini dilakukan dengan 
melibatkan anak-anak dalam diskusi dan meminta mereka bertanya 

tentang hal-hal yang ingin mereka pelajari atau lakukan. Meskipun 
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keputusan akhir berada di tangan guru untuk memastikan keselarasan 
dengan kurikulum, ide dari anak-anak sangat dihargai dan dilibatkan, 

karena diyakini dapat meningkatkan antusiasme belajar anak. 
Keselarasan topik proyek dengan perkembangan anak usia dini dan 
tujuan kurikulum dipastikan dengan mengacu pada capaian 

pembelajaran yang ada dan kurikulum terkini, serta dengan 
memastikan bahwa proyek tersebut tidak terlalu konseptual dan dapat 

langsung dialami oleh anak-anak, di mana anak aktif membangun 
pemahaman melalui pengalaman langsung. 

 

 
Gambar 3 

Anak Bereksplorasi dengan Media Balok Kayu dalam Kegiatan Proyek 

 
Tantangan dan Solusi dalam Menerapkan Pembelajaran 

Mendalam di PAUD Tunas Pertiwi 
Tantangan utama yang teridentifikasi antara lain keragaman 

minat anak-anak, keterbatasan bahan atau sumber daya, serta 

kesulitan yang dihadapi pendidik dalam merancang proyek yang 
menantang namun sesuai dengan tahap perkembangan. Karena 

keragaman minat tersebut, satu topik saja tidak selalu dapat 
mengakomodasi semua anak. Selain itu, keterbatasan terkait bahan dan 

waktu perencanaan dapat mengurangi keragaman pengalaman proyek. 
Pendidik menanggapi beragam minat dengan mengembangkan 

tema luas menjadi beberapa subproyek atau pilihan kegiatan yang 

selaras dengan tujuan pembelajaran yang sama. Keterbatasan sumber 
daya diatasi dengan memanfaatkan barang-barang yang dimanfaatkan 

kembali, komponen lepas, dan bahan-bahan alami yang ditemukan di 
sekitar sekolah. Tantangan dalam merumuskan pertanyaan terbuka 
diatasi melalui diskusi antarpeserta didik dan dengan menyesuaikan 

pertanyaan sesuai dengan kemampuan bahasa serta pengalaman anak-
anak. Dengan demikian, solusi yang diterapkan secara langsung 

mengatasi tiga tantangan utama yang diidentifikasi: minat yang 
beragam, keterbatasan sumber daya, dan kebutuhan untuk 
menyesuaikan tingkat kesulitan. 

Hasil wawancara dan pengamatan juga menunjukkan bahwa 
dukungan kelembagaan diperlukan agar strategi tersebut dapat 
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dilaksanakan secara konsisten. Dukungan tersebut dapat berupa 
pelatihan, penyediaan bahan ajar, waktu untuk perencanaan 

kolaboratif, serta forum bagi pendidik untuk merefleksikan bersama. 
Pelatihan perlu mencakup tidak hanya konsep pembelajaran mendalam, 
tetapi juga latihan praktis dalam merancang proyek, merumuskan 

pertanyaan terbuka, melakukan pengamatan, dan memanfaatkan hasil 
penilaian untuk menentukan tindakan lanjutan yang tepat. 

Oleh karena itu, penguatan kompetensi pendidik merupakan 
bagian penting dari solusi tersebut. Pendidik memerlukan kesempatan 
untuk merancang proyek secara kolaboratif, bereksperimen dengan 

berbagai strategi, mendokumentasikan prosesnya, dan merefleksikan 
hasilnya. Pendekatan ini selaras dengan kebutuhan pengembangan 

kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran mendalam di bidang 
pendidikan anak usia dini. 

Visi PAUD Tunas Pertiwi adalah menciptakan lingkungan belajar 

yang mendalam, menyenangkan, dan relevan, di mana pembelajaran 
berbasis proyek dipandang sebagai alat yang efektif untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan 
kolaborasi. Dukungan dari pihak sekolah meliputi pelatihan berkala 
tentang pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran mendalam, 

penyediaan sumber daya (materi dan alat), serta alokasi waktu 
perencanaan yang cukup bagi pendidik. Mereka juga perlu lebih banyak 

dilibatkan dalam pelatihan mengenai cara menyusun proyek yang dapat 
mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi pada anak. 
Hasil Penerapan Pembelajaran Mendalam melalui Pembelajaran 

Berbasis Proyek pada Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif 
Anak di PAUD Tunas Pertiwi 

Asesment yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara 
formatif melalui pengamatan proses, dokumentasi hasil kerja, 

percakapan atau wawancara singkat dengan anak, serta catatan 
perkembangan. Karena penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, klaim mengenai “perbaikan” tidak diukur melalui skor pra-tes 

dan pasca-tes atau persentase kuantitatif. Indikator yang digunakan 
untuk menilai perubahan dalam proses pembelajaran adalah: (1) anak 

lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan atau mengungkapkan 
gagasan; (2) anak mencoba lebih dari satu pendekatan saat 
menghadapi masalah; (3) anak mampu berkolaborasi dan berbagi 

tugas; (4) anak mampu menjelaskan proses atau hasil karyanya 
menggunakan bahasa yang sederhana; dan (5) anak mampu 

menceritakan pengalaman atau perubahan yang terjadi selama proyek 
berlangsung. Indikator-indikator ini berfungsi sebagai bukti kualitatif, 
bukan sebagai ukuran efektivitas statistik. 

Hasil asesment digunakan oleh pendidik untuk merencanakan 
kegiatan selanjutnya yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu anak. 

Hasil asesmen juga disampaikan kepada orang tua melalui laporan 
perkembangan anak yang bersifat naratif, menjelaskan apa yang sudah 
dicapai anak, kekuatan mereka, dan area yang perlu dikembangkan. 

Hasil karya anak juga ditunjukkan kepada orang tua sebagai bukti 
konkret. 
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Observasi menunjukkan bahwa anak-anak terlibat dalam berbagai 
tahap proyek: mengajukan pertanyaan, bereksperimen, memilih bahan, 

berkolaborasi dengan teman sebaya, mengungkapkan pendapat, dan 
memamerkan hasil karya mereka. Keterlibatan semacam itu berfungsi 
sebagai indikator proses yang sejalan dengan prinsip-prinsip 

pembelajaran mendalam. Namun, karena penelitian ini tidak 
menggunakan rancangan eksperimental atau pengukuran kuantitatif, 

temuan-temuan ini tidak dimaksudkan untuk menunjukkan hubungan 
sebab-akibat atau besarnya peningkatan kemampuan anak-anak. 

Dari segi perkembangan, temuan kualitatif menunjukkan 

munculnya perilaku-perilaku yang berkaitan dengan kemandirian, 
kepercayaan diri, kerja sama, rasa ingin tahu, dan kemampuan 

memecahkan masalah sederhana. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa PjBL dapat memberikan 
pengalaman kolaboratif serta menumbuhkan kreativitas dan 

keterampilan sosial anak-anak (Furi et al., 2025.)  
Secara teoritis, penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip-prinsip 

pembelajaran mendalam dapat diimplementasikan dalam konteks 
pendidikan anak usia dini melalui kegiatan proyek yang sederhana, 
konkret, dan berbasis permainan. Kontribusi teoretis penelitian ini 

terletak pada pemetaan hubungan antara prinsip-prinsip makna, 
kesadaran, dan kegembiraan dengan strategi-strategi pendidik 

tertentu: memilih topik berdasarkan pengalaman anak-anak, 
memberikan kesempatan untuk eksplorasi, menggunakan pertanyaan 
terbuka, mendorong kolaborasi, melakukan penilaian formatif, dan 

memfasilitasi refleksi. Dengan demikian, pembelajaran mendalam 
dalam pendidikan anak usia dini tidak perlu direalisasikan melalui tugas-

tugas akademis yang rumit, melainkan melalui kualitas pengalaman 
belajar yang dialami oleh anak-anak. 

Temuan ini memperluas penelitian tentang Pembelajaran Berbasis 
Proyek (PjBL) dalam pendidikan anak usia dini dengan menunjukkan 
bahwa makna suatu proyek tidak hanya ditentukan oleh hasil akhirnya, 

tetapi juga oleh cara pendidik memfasilitasi prosesnya. Hal ini sejalan 
dengan temuan bahwa PjBL dapat menumbuhkan kreativitas, 

kolaborasi, inisiatif, kemandirian, dan pemikiran kritis anak-anak 
apabila dirancang sesuai dengan konteks dan kebutuhan peserta didik 
(Alifah Andhianto et al., 2024) 

Hasil penelitian ini juga memperkuat gagasan bahwa 
pembelajaran mendalam pada masa kanak-kanak harus selaras dengan 

karakteristik peserta didik usia dini, yang belajar melalui bermain, 
eksplorasi, interaksi, dan pengalaman langsung (Amelia et al., 2021) 
Oleh karena itu, strategi pendidik memainkan peran penting dalam 

menjembatani konsep pembelajaran mendalam dengan praktik 
pengajaran sehari-hari. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan konsep pembelajaran 
mendalam yang diungkapkan oleh Fullan et al (2014), yang menyatakan 
bahwa pembelajaran mendalam dapat terjadi melalui pengalaman 

belajar yang bersifat kolaboratif, bermakna, dan terarah pada resolusi 
masalah yang nyata. Penelitian ini juga memberikan dukungan pada 

temuan yang diperoleh sebelumnya oleh Taliak et al (2024) dan Salma 
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Kamila (2023) yang menegaskan bahwa metode proyek dapat 
meningkatkan partisipasi aktif anak, kreativitas, serta mengasah 

keterampilan sosial-emosional mereka. 
Untuk merangkum keterkaitan antara tahapan proyek, strategi 

pembelajaran mendalam, keterlibatan anak, dan peran pendidik, 

temuan penelitian disajikan pada Tabel 1. Tabel ini merupakan sintesis 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi penelitian. 

 
Tabel 1 

Pelaksanaan Proyek dalam Implementasi Pembelajaran Mendalam di 
PAUD Tunas Pertiwi 

Tahapan 

Proyek 

Deskripsi 

Kegiatan 

Prinsip 

Pembelajaran 

Mendalam 

Indikator 

Keterlibatan 

Anak 

Peran 

Pendidik 

Pemilihan 

Tema Proyek 

Pendidik 

mengamati 

minat, 

percakapan

, 

pertanyaan

, dan 

pengalama

n anak; 

anak 

dilibatkan 

dalam 

diskusi 

pemilihan 

topik. 

Bermakna: topik 

dekat dengan 

kehidupan anak. 

Berkesadaran: 

anak menyadari 

apa yang ingin 

dipelajari. 

Menggembirakan: 

topik berasal dari 

minat anak. 

Anak 

menyampaika

n pilihan, 

pertanyaan, 

atau 

pengalaman 

yang 

berkaitan 

dengan topik. 

Memfasilitasi 

diskusi, 

memetakan 

minat anak, 

dan 

memastikan 

kesesuaian 

dengan tujuan 

pembelajaran. 

Perencanaan 

Proyek 

Anak 

bersama 

pendidik 

menentuka

n langkah 

sederhana, 

alat-bahan, 

dan cara 

kerja. 

Bermakna melalui 

pemecahan 

masalah 

sederhana; 

berkesadaran 

melalui 

pemahaman 

tujuan dan 

langkah; 

menggembirakan 

melalui pilihan 

aktivitas. 

Anak memilih 

bahan/cara, 

mengusulkan 

langkah, dan 

menyepakati 

pembagian 

tugas 

sederhana. 

Memberikan 

pertanyaan 

pemantik, 

membantu 

menyederhan

akan langkah, 

dan 

memastikan 

keamanan. 

Pelaksanaan 

Proyek 

Anak 

melakukan 

eksplorasi, 

membuat 

karya/mod

el, 

menanam, 

mengamati

, atau 

melakukan 

kegiatan 

Pengalaman 

langsung, 

eksplorasi, 

kolaborasi, dan 

kesempatan 

mencoba ulang. 

Anak 

bertanya, 

mencoba 

alternatif, 

bekerja sama, 

dan 

menyelesaika

n masalah 

sederhana. 

Menyediakan 

media, 

mengamati, 

memberi 

dukungan 

seperlunya, 

dan 

menggunakan 

pertanyaan 

terbuka. 
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proyek lain 

yang 

konkret. 

Presentasi 

Hasil Proyek 

Anak 

menunjukk

an hasil 

karya dan 

menceritak

an proses 

atau 

pengalama

n dengan 

bahasa 

sederhana. 

Refleksi dan 

komunikasi 

pengalaman 

belajar. 

Anak 

menjelaskan 

hasil, 

menjawab 

pertanyaan 

sederhana, 

dan 

menunjukkan 

rasa percaya 

diri. 

Memberi 

kesempatan 

berbicara, 

mengajukan 

pertanyaan 

klarifikasi, dan 

memberi 

umpan balik 

positif. 

Refleksi dan 

Asesmen 

Pendidik 

dan anak 

membicara

kan apa 

yang 

dilakukan, 

kesulitan, 

hal yang 

disukai, 

dan 

kemungkin

an 

perbaikan. 

Berkesadaran: 

menyadari proses 

belajar. 

Bermakna: 

menghubungkan 

pengalaman 

dengan 

pengetahuan 

baru. 

Menggembirakan: 

refleksi dilakukan 

melalui 

percakapan/berma

in yang nyaman. 

Anak mampu 

menyebutkan 

pengalaman, 

perubahan, 

atau cara 

yang 

digunakan. 

Melakukan 

asesmen 

formatif, 

mendokument

asikan 

perkembanga

n, 

memberikan 

umpan balik, 

dan 

merancang 

tindak lanjut. 

 

4. Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan strategi pendidik 

dalam menerapkan pembelajaran mendalam melalui metode 

pembelajaran berbasis proyek di PAUD Tunas Pertiwi Sumber Rembang. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pendidik 

menerapkan strategi yang meliputi perencanaan proyek dengan 
mempertimbangkan minat anak, diskusi proyek potensial bersama 
rekan sejawat, serta penyelarasan topik dengan tahap perkembangan 

dan kurikulum. Strategi tersebut menggambarkan upaya pendidik untuk 
mengintegrasikan prinsip pembelajaran yang penuh kesadaran, 

bermakna, dan menyenangkan ke dalam kegiatan proyek. 
Selama pelaksanaan proyek, pendidik berperan sebagai fasilitator 

dengan memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk 

mengeksplorasi serta menggunakan pertanyaan terbuka untuk 
merangsang proses berpikir. Anak-anak juga dilibatkan dalam 

menentukan ide atau arah proyek melalui diskusi. Temuan kualitatif 
menunjukkan perilaku yang terkait dengan kreativitas, keterampilan 
sosial, kemandirian, kepercayaan diri, dan pemecahan masalah 

sederhana seperti mengajukan pertanyaan, mencoba alternatif, 
berkolaborasi, menjelaskan hasil kerja mereka, dan merefleksikan 

pengalaman belajar. Temuan-temuan ini dipahami sebagai indikator 
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proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 
wawasan mengenai kontribusi strategi pendidik dan pembelajaran 

berbasis proyek dalam memfasilitasi prinsip-prinsip pembelajaran 
mendalam dalam konteks Pusat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Tunas Pertiwi Sumber Rembang. 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu 
dicermati. Pertama, penelitian dilakukan pada satu lembaga PAUD 

dengan desain studi kasus tunggal, sehingga temuan strategi pendidik 
ini bersifat kontekstual dan tidak dapat digeneralisasikan secara 
langsung ke lembaga PAUD lain dengan karakteristik sumber daya dan 

lingkungan yang berbeda. Kedua, data wawancara mendalam diperoleh 
dari jumlah informan yang terbatas, sehingga variasi perspektif 

antarpendidik belum sepenuhnya tergali. Oleh karena itu, penelitian 
lanjutan disarankan untuk melibatkan lebih banyak lembaga PAUD 
dengan latar belakang geografis dan sumber daya yang beragam, serta 

menggunakan pendekatan multi-situs (multiple case study) atau 
kombinasi metode kuantitatif untuk menguji keterbacaan temuan ini 

secara lebih luas. 
5. Ucapan Terima Kasih 

Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang tulus kepada Kepala 

Sekolah PAUD Tunas Pertiwi Sumber Rembang dan seluruh pendidik di 
PAUD Tunas Pertiwi Sumber Rembang atas dukungan, kerja sama, dan 

partisipasi aktif mereka sepanjang proses penelitian. Peneliti juga 
mengucapkan terima kasih kepada semua peserta didik PAUD Tunas 
Pertiwi Sumber Rembang yang menjadi subjek penelitian ini dan 

memberikan inspirasi melalui antusiasme mereka dalam belajar. Peneliti 
berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi 

positif bagi perkembangan pendidikan anak usia dini di Indonesia. 
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